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Kepuasan pasien yang diberikan oleh Rumah Sakit sangat berpengaruh pada 

pemasaran Rumah Sakit, pasien mengalami berbagai tingkat kepuasan atau 

ketidakpuasan setelah menerima pelayanan dan menggunakan fasilitas yang 

sesuai dengan kebutuhan kesehatan pasien, tingkat kepuasan terhadap 

pelayanan akan meningkatkan kunjungan pasien kerumah sakit tersebut. 

Selain itu Fasilitas juga merupakan tolak ukur pasien dalam menilai dan 

mempertimbangkan pelayanan yang akan digunakan, sehingga dapat 

mencapai kepuasan pasien, ada berbagai fasilitas rumah sakit yang dapat 

digunakan untuk menunjang peningkatan kesehatan pasien diantaranya 

adalah kelengkapan fasilitas berobat, pelayanan ambulan bagi pasien rujukan, 

ruang inap untuk pasien rawat inap, praktik dokter, dan fasilitas lainnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mutu pelayana dan 

fasiltas terhadap jumlah kunjungan pasien rumah sakit umum K 

Bandung.Pengeambilan data didapatkan langsung dari narasumber melalui 

wawancara, observasi, kuesioner yang telah di isi langsung oleh responden 

dan dokumen atau orang lain. Hasil penelitian menunjukan bahwa mutu 

pelayanan dan fasilitas berpengaruh signifikan terhadap jumlah kunjungan, 

dengan kontribusi mutu pelayanan pasien sebanyak 26,5% dan jumlah 

kontribusi fasilitas sebesar 37,7%. mutu pelayanan dan fasilitas berpengaruh 

signifikan terhadap jumlah kunjungan pasien di Rumah Sakit Umum K 

Bandung, dengan total kontribusi sebesar 64,2% sedangkan sisanya sebesar 

35,8% merupakan pengaruh atau kontribusi dari variabel lain yang tidak 

diteliti diluar penelitian. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang 

kesehata menyatakan,tujuan pembangunan kesehatan adalah tercapainya 

kemampuan hidup sehat bagi setiap penduduk, untuk mewujudkan derajat 

kesehatan yang optimal sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya 

manusia yang produktif secara sosial dan ekonomis, untuk mencapai tujuan 

tersebut di selenggarakan upaya kesehatan yang menyeluruh, terpadu merata dan 

dapat diterima serta terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat, untuk 

meningkatkan pengetahuan, kesadaran dan perilaku masyarakat di bidang 

kesehatan. 

Salah satu lembaga untuk meninggkatkan kesehatan dikalangan masyarakat 

adalah rumah sakit. Melalui kualitas pelayanan rumah sakit dimasa yang akan 

datang akan bergantung pada kemampuannya untuk memberikan respon terhadap 

kebutuhan konsumen. Adanya tuntutan konsumen akan pelayanan yang berkualitas 

membuat peningkatan kualitas pelayanan sebuah rumah sakit sangat penting 

diperhatikan. 
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Menurut Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 

2018 Rumah Sakit adalah institusi kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, 

rawat jalan, dan gawat darurat. Menurut (Rikomah, 2017) rumah sakit memiliki 

tugas dan fungsi berdasarkan undang- undang No. 44 tahun 2009 tentang rumah 

sakit kesehatan yang lain ( Trimurty, 2008 dalam Mualifah et al., 2019). 

Fasilitas juga merupakan tolak ukur pasien dalam menilai dan 

mempertimbangkan pelayanan yang akan digunakan, sehingga dapat mencapai 

kepuasan pasien, ada berbagai fasilitas rumah sakit yang dapat digunakan untuk 

menunjang peningkatan kesehatan pasien diantaranya adalah kelengkapan fasilitas 

berobat, pelayanan ambulan bagi pasien rujukan, ruang inap untuk pasien rawat 

inap, praktik dokter, dan fasilitas lainnya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

telah dilakuan oleh Nila Vicky Anggraheni yaitu faktor fasilitas merupakan salah 

satu faktor yang berdampak terhadap pemilihan fasilitas kesehatan (Rasyid, 2017). 

rawat inap di Rumah Sakit Surya Insani Pasir Pengaraian Riau Tahun 2019. 

Tabel 1.1 Data Jumlah Kunjungan Pasien Rumah Sakit Umum K Tahun 2022 

Mutu pelayanan yang baik di Rumah Sakit merupakan hal yang penting 

karena berdasarkan grafik tersebut diketahui persepsi tentang kualitas pelayanan 

suatu institusi kesehatan yang terbentuk saat kunjungan pasien. Persepsi tentang 

mutu yang buruk akan sangat mempengaruhi keputusan dalam kunjungan 

berikutnya dan pasien biasanya mencari tempat pelayanan bahwa rata – rata 

kunjungan dalam satu Tahun - 1,78% terakhir yaitu kunjungan. Pada bulan 

Februari sampai bulan Desember mengalami penurunan jumlah kunjungan pasien, 

pada bulan Maret mengalami kenaikan 2% kunjungan pasien, namun pada bulan 

Apri ,sampai juni mengalami penurunan ,-2 smp -10% dan bulan Juli mengalami 

peningkatan din11% dari bulan sebelumnya , di bulan agustus sampai bulan 

Desember mengalami penurunan kunjungan pasien Kembali - 3% sampai 6% 

Oleh karena itu, penting untuk memperbaiki mutu pelayanan dan fasilitas 

di Rumah Sakit Umum Kartini Bandung.untuk meningkatkan jumlah kunjungan 

pasien. di Rumah Sakit Umum “K” Bandung Melakukan pengembangan 

pengelolaan rumah sakit, baik dari aspek manajemen maupun operasional sangat 

dipengaruhi oleh berbagai tuntutan baik lingkungan eksternal maupun internal. 

Tuntutan eksternal antara lain adalah rumah sakit dituntut untuk memberikan 

No Bulan Jumlah Kunjungan 

1 Januari 2250 

2 Febuari 1960 

3 Maret 2000 

4 April 1930 

5 Mai 1883 

6 Juni 1704 

7 Juli 1894 

\8 Agustus 1950 

9 September 1860 

10 Oktober 1980 

11 November 1850 

12 Desember 1800 

 TOTAL 23061 
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pelayanan yang bermutu dan biaya pelayanan yang terkendali yang berujung pada 

kepuasan pasien. Sedangkan tuntutan dari pihak internal antara lain adalah 

memberikan kesejahteraan untuk staf dan perkembangan teknologi untuk 

menunjang pelayanan rumah sakit itu sendiri. 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh mutu pelayanan terhadap jumlah kinjungan pasien 

di Rumah Sakit Umum “K” Bandung 

2. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas terhadap jumlah kinjungan pasien di 

Rumah Sakit Umum “K” Bandung 

Untuk mengetahui pengaruh mutu pelayanan dan fasilitas terhadap jumlah 

kunjungan pasien di Rumah Sakit Umum “K” Bandung 

 

KAJIAN LITERATUR 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahma Dona dengan judul 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Mutu Pelayanan Terhadap 

Minat Kunjungan Ulang Pasien Rawat Inap Di Rumah Sakit Surya Insani Pasir 

Pengaraian Riau Tahun 2019”, maka dapat diambil kesimpulan adanya . Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh keprofesian terhadap minat 

kunjungan ulang pasien rawat inap di Rumah Sakit Surya Insani Pasir Pengaraian 

Riau Tahun 2019. 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh efisiensi 

terhadap minat kunjungan ulang pasien rawat inap di Rumah Sakit Surya Insani 

Pasir Pengaraian Riau Tahun 2019 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahma Dona dengan judul 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Mutu Pelayanan Terhadap 

Minat Kunjungan Ulang Pasien Rawat Inap Di Rumah Sakit Surya Insani Pasir 

Pengaraian Riau Tahun 2019”, maka dapat diambil kesimpulan adanya . Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh keprofesian terhadap minat 

kunjungan ulang pasien rawat inap di Rumah Sakit Surya Insani Pasir Pengaraian 

Riau Tahun 2019. 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh efisiensi 

terhadap minat kunjungan ulang pasien  

 

METODE 

Metode penelitian kulitatif dengan metode deskriptif adalah penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 

lebih tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara variabel yang 

satu dengan yang lain saat penelitian berlangsung sebanyak 95 responden. Dalam 

penelitian ini Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan dua cara, yaitu 

sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang 

diberikan langsung oleh narasumber contohnya seperti wawancara, observasi, 

kuesioner yang telah di isi langsung oleh responden. 

Dalam penelitian ini semua variable diukur menggunakan instrument. 

Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, objek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang dapat ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Berdasarkan judul 

dalam penelitian ini penelitian, yaitu “ Pengaruh Mutu Pelayana dan Fasiltas 
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Terhadap Jumlah Kunjungan Pasien di Rumah Sakit Umum “K” Bandung 

didalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu : 

A. Variabel Bebas (independent) 

Variabel bebas yaitu variable yang dapat mempengaruhi atau yang dapat 

menyebabkan munculnya variabel terikat (Darwin, 2013). Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel bebas adalah Mutu pelayanan yang dinyatakan (X1) dan 

Fasilitas yang dinyatakan (X2). 

B. Variabel Terikat (dependent) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas (Darmawan, 2013). Didalam penelitian ini yang 

menjadi variabel terikat adalah jumlah kunjungan yang dinyatakan dengan (Y). 

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, 

dibawah ini adalah operasional variabel penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti akan menguraikan hasil penelitian berkaitan dengan analisis 

pengaruh mutu pelayanan dan fasilitas terhadap jumlah kunjungan pasien di 

Rumah Sakit Umum “K” Bandung. Selanjutnya data yang telah terkumpul 

kemudian dikodekan (coding) serta diolah menggunakan analisis deskriptif untuk 

mengetahui tanggapan responden terhadap setiap variabel yang diteliti, kemudian 

dilanjutkan dengan analisis regresi linier berganda dengan sampel penelitian 

sebanyak 95 responden. 

Karakteristik responden adalah seluruh identitas responden yang 

dipandang relevan dengan permasalahan yang diidentifikasi, berikut disajikan 

karateristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan dan pekerjaan. 

Tabel dan gambar 4.1 di atas merupakan rekapitulasi karakteristik 

berdasarkan jenis kelamin dari 95 responden penelitian. Dari tabel tersebut 

diketahui bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti adalah perempuan 
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sebanyak 53,7% dan sisanya laki-laki sebanyak 46,3%. Sehingga dapat diketahui 

bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti adalah perempuan 

Tabel dan gambar 4.2 di atas merupakan rekapitulasi karakteristik 

berdasarkan usia di rentang antara 12-72 tahun dengan rata-rata 39,3 tahun. Dari 

tabel tersebut diketahui bahwa hampir setengah dari responden yang diteliti 

berusia 26-45 tahun sebanyak 46,3% dan paling sedikit berusia lebih dari 65 tahun 

sebanyak 6,3%. Sehingga dapat diketahui bahwa hampir setengah dari responden 

yang diteliti berusia 26- 45 tahun 

 

Tabel dan gambar 4.3 di atas merupakan rekapitulasi karakteristik 

berdasarkan pendidikan. Dari tabel tersebut diketahui bahwa hampir setengah dari 

responden yang diteliti berpendidikan D3 sebanyak 43,2% dan paling sedikit 

berpendidikan D4 sebanyak 2,1%. Sehingga dapat diketahui bahwa hampir 

setengah dari responden yang diteliti berpendidikan D3. 

Tabel dan gambar 4.4 di atas merupakan rekapitulasi karakteristik berdasarkan 

pekerjaan. Dari tabel tersebut diketahui bahwa paling banyak dari responden yang 
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diteliti merupakan karyawan swasta sebanyak 31,6% dan paling sedikit ibu rumah 

tangga sebanyak 13,7%. Sehingga dapat diketahui bahwa paling banyak dari 

responden yang diteliti merupakan 

 
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Mutu Pelayanan (X1) 

Berdasarkan hasil kuesioner dari 95 responden, variabel mutu pelayanan akan 

terungkap melalui jawaban responden terhadap pernyataan-pernyataan yang 

diajukan peneliti dalam kuesioner yang diberikan kepada responden. Variabel 

mutu pelayanan diukur menggunakan 5 (lima) dimensi dengan total 17 item 

pernyataan yang sudah teruji validitas dan reliabilitasnya, sedangkan untuk 

mengetahui tanggapan responden mengenai variabel tersebut secara menyeluruh 

dengan rincian sebagai berikut: 
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Tanggapan Responden Terhadap Variabel Fasilitas (X2) 

Berdasarkan hasil kuesioner dari 95 responden, variabel fasilitas akan 

terungkap melalui jawaban responden terhadap pernyataan-pernyataan yang 

diajukan peneliti dalam kuesioner yang diberikan kepada responden. Variabel 

fasilitas diukur menggunakan 8 (delapan) item pernyataan yang sudah teruji 

validitas dan reliabilitasnya, sedangkan untuk mengetahui tanggapan responden 

mengenai variabel tersebut secara menyeluruh dengan rincian sebagai berikut 

 

Tabel 4.10 di atas merupakan rekapitulasi jawaban responden pada variabel 

fasilitas yang diukur menggunakan delapan (8) item pernyataan. Untuk skor 

persentase tertinggi berada pada item pernyataan ke-6 mengenai “Kenyamanan 

ruangan perawatan” yang berada pada kategori jawaban setuju (S) sebesar 77,9% 

dan skor persentase terendah berada pada item pernyataan ke-1 dan ke-5 

mengenai “Ruang tunggu nyaman” dan “Kebersiahan dan kerapian ruang 

perawatan” berada pada kategori jawaban tidak setuju (TS) sebanyak 3,2%. 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Jumlah Kunjungan (Y) 
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Berdasarkan hasil kuesioner dari 95 responden, variabel jumlah kunjungan 

akan terungkap melalui jawaban responden terhadap  pernyataan-pernyataan yang 

diajukan peneliti dalam kuesioner yang diberikan kepada responden. Variabel 

jumlah kunjungan diukur menggunakan 5 (lima) item pernyataan yang sudah 

teruji validitas dan reliabilitasnya, sedangkan untuk mengetahui tanggapan 

responden mengenai variabel tersebut secara menyeluruh dengan rincian sebagai 

berikut: 

Tabel 4.11 di atas merupakan rekapitulasi jawaban responden pada 

variabel jumlah kunjungan yang diukur menggunakan lima (5) item pernyataan. 

Untuk skor persentase tertinggi berada pada item pernyataan ke-5 mengenai 

“Rumah sakit menyediakan fasilitas kesehatan sesuai kebutuhan pengobatan 

sehingga saya kembali berkunjung” yang berada pada kategori jawaban setuju (S) 

sebesar 82,1% dan skor persentase terendahnya berada pada item pernyataan ke-5 

yang berada pada kategori jawaban tidak setuju (TS) sebanyak 2,1%. 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan 

Hipotesis yang akan diuji pada pengujian secara simultan ini adalah: 

H0: β1: β2 = 0 Mutu pelayanan dan fasilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap jumlah  kunjungan pasien di Rumah Sakit Umum” 

K”Bandung 

H1: β1: β2 ≠ 0 Mutu pelayanan dan fasilitas berpengaruh signifikan terhadap 

jumlah   kunjungan pasien di Rumah Sakit Umum „K” Bandung 

Dengan tingkat signifikan (α) sebesar 0,05 atau 5% Kriteria: tolak H0 jika nilai 

Fhitung > Ftabel dan terima H1. Sedangkan untuk mendapatkan Ftabel 

menggunakan tingkat signifikan (α) sebesar 0,05, df1 = 2, dan df2= (n-k-1) = 92, 

sehingga diperoleh Ftabel sebesar = 3,095. Dengan menggunakan Software SPSS 

v.21,diperoleh output sebagai berikut: 
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Berdasarkan output SPSS di atas diketahui nilai Fhitung sebesar 82,538 

dengan p-value (sig.) = 0,000. Dikarenakan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel 

(82,538 > 3,095) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya secara simultan mutu pelayanan dan fasilitas berpengaruh 

signifikan terhadap jumlah kunjungan pasien di Rumah Sakit Umum “K” Bandung 

 
1. Hipotesis X1 

H0: β1 = 0 Mutu pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

kunjungan pasien di Rumah Sakit Umum “K” Bandung 

H1: β1 ≠ 0 Mutu pelayanan berpengaruh signifikan terhadap jumlah kunjungan 

pasien di    Rumah Sakit Umum “K” Bandung 

Dengan tingkat signifikan (α) sebesar 5%, df  = 92, sehingga diperoleh ttabel 

untuk uji dua pihak sebesar -1,986 dan 1,986. Kriteria : Tolak H0 jika thitung > 

ttabel atau -thitung < - ttabel, terima H1 Tolak H1 jika thitung < ttabel atau -

thitung > - ttabel, terima H0 

Dari tabel 4.20 hasil output SPSS diperoleh nilai thitung untuk variabel 

mutu pelayanan terhadap jumlah kunjungan sebesar 4,535 dan nilai p-value (Sig.) 

sebesar 0,000. Dikarenakan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (4,535 > 

1,986) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

artinya secara parsial mutu pelayanan berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

kunjungan pasien di Rumah Sakit Umum “K” Bandung 

2. Hipotesis X2 

H0: β2 = 0 Fasilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah kunjungan 

pasien di Rumah Sakit Umum “K”Bandung 

H1: β2 ≠ 0 Fasilitas berpengaruh signifikan terhadap jumlah kunjungan pasien di 

Rumah \   Sakit Umum” K” Bandung 

Dengan tingkat signifikan (α) sebesar 5%, df = 92, sehingga diperoleh ttabel 

untuk uji dua pihak sebesar -1,986 dan 1,986. Kriteria : Tolak H0 jika thitung > 

ttabel atau -thitung < - ttabel, terima H1 Tolak H1 jika thitung < ttabel atau -

thitung > -ttabel, terima H0 

Dari tabel 4.20 hasil output SPSS diperoleh nilai thitung untuk variabel 

fasilitas terhadap jumlah kunjungan sebesar 6,082 dan nilai p-value (Sig.) sebesar 

0,000. Dikarenakan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (6,082 > 1,986) dan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya secara 

parsial fasilitas berpengaruh signifikan terhadap jumlah kunjungan pasien di 

Rumah Sakit Umum “K” Bandung. 
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1. Hasil analisis menunjukan bahwa Variabel Mutu Pelayanan (X1), memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Jumlah kunjungan (Y), dengan pengaruh 

sebesar 26,5% .variabel mutu pelayanan terhadap jumlah kunjungan sebesar 4,535 

dan nilai p-value (Sig.) sebesar 0,000. Dikarenakan nilai thitung lebih besar dari 

nilai ttabel (4,535 1,986) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 Hal tersebut berarti 

bahwa semakin baik mutu pelayanan maka akan meningkatkan kunjungan di 

Rumah Sakit Umum “K” Bandung. Penyataan ini sejalan dengan penelitian yang 

diungkapkan oleh Nur Fajri Istiqomah (2018) 

mutu pelayanan dimensi reliability (0,037<0,05), dimensi responsiveness 

(0,006<0,05), dimensi assurance 

(0,006<0,05), dimensi empathy 

(0,034<0,05), dimensi tangible (0,003<0,05) dengan minat kunjungan pasien. 

Menurut Samsuri dan Purwanto (2017) menyatakan bahwa nilai thitung 

3,002 > ttabel 1,675 dan nilai signifikan 0,042 < 0,05 menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara mutu pelayanan terhadap jumlah kunjungan Selain itu 

menurut surya (2019) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara mutu pelayanan terhadap jumlah kunjungan karena nilai thitung 2,148 > 

ttabel 2,010. Hal ini menyatakan bahwa mutu pelayanan memberikan pengaruh 

yang bermakna dalam peningkatan jumlah kunjungan pasien 

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel fasilitas (X2) berpengaruh yang 

signifikan terhadap jumlah kunjungan (Y) dengan persentase sebesar 

37,7%.variabel fasilitas terhadap jumlah kunjungan sebesar 6,082 dan nilai p-

value (Sig.) sebesar 0,000. Dikarenakan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel 

(6,082 > 1,986) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Firman gunawan (2019) yang menyatakan bahwa 

fasilitas berpengaruh signifikan terhadap jumla kunjungan pasien karena hasil 

statistic uji t diperoleh nilai sebesar -1,693 dengan nilai signifikan sebesar 0.095 > 

0,05 dan koefisien regresi berniali negatife sebesar -0,210. Penelitian yang 

dilakukan oleh Utari (2015) menyatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

fasilitas berpengaruh signifikan terhadap jumla kunjungan pasien 0.382> 0,05. 

3. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah kunjungan pasien di Rumah Sakit Umum” 

K” Bandung mampu dipengaruhi oleh mutu pelayanan dan fasilitas mencapai 

64,2%, sedangkan sisanya sebesar 35,8% merupakan pengaruh atau kontribusi 

dari variabel lain yang tidak diteliti diluar penelitian.Munparidi (2012) 

mengatakan mutu pelayanan dan fasilitas secara simultan berpengaruh terhadap 

jumlah kunjungan . Penelitian ini juga di dukung dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Firman Guswaman (2019) bahwa adanya kesesuaian antara mutu 

pelayanan, Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap minat kunjungan 

ulang pasien 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka di ambil beberapa kesimpulan sesuai identifikasi masalah dan 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Secara parsial mutu pelayanan berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

kunjungan, dimana semakin baik mutu pelayanan maka akan diikuti oleh semakin 

bertambahnya kunjungan pasien di Rumah Sakit Umum “K” Bandung, dengan 

kontribusi sebesar 26,5%. 
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2. Secara parsial fasilitas berpengaruh signifikan terhadap jumlah kunjungan, 

dimana semakin baik fasilitas maka akan diikuti oleh semakin bertambahnya 

kunjungan pasien di Rumah Sakit Umum “K” Bandung, dengan kontribusi 

sebesar 37,7%. 

3. Secara simultan mutu pelayanan dan fasilitas berpengaruh signifikan terhadap 

jumlah kunjungan pasien di Rumah Sakit Umum‟ K” Bandung, dengan total 

kontribusi sebesar 64,2% sedangkan sisanya sebesar 35,8% merupakan pengaruh 

atau kontribusi dari variabel lain yang tidak diteliti diluar penelitian. Setelah 

dilakukan penelitian, ditemukan beberapa rekomendasi atau saran untuk menjadi 

masukan kepada beberapa pihak, diantaranya: 

1. Rumah Sakit kartini Bandung 

a. Berdasarkan hasil penelitian mutu pelayanan yang dilakukan berpengaruh 

terhadap jumlah kunjungan Meningkatkan mutu pelayanan pasien menjadi lebih 

baik seperti memberikan rasa peduli kepada pasien yang membutuhkan pelayanan 

kesehatan, memberikan perhatian khusus kepada setiap pasien, mengingatkan 

pasien tentang anjuran-anjuran yang harus diikuti untuk kesembuhannya, perawat 

hasil terlatih, pelayanan yang diberikan harus cepat, tanggung jawab perawat 

dalam menjalankan tugas harus ditingkatkan dan memberikan jaminan 

kesembuhan pasien. 

b. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, fasilitas memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap jumlah kunjungan, maka untuk meningkatkan 

jumlah kunjungan maka harus Meningkatkan keadaan fisik atau ketersediaan 

fasilitas menjadi lebih baik seperti menjaga lingkungan rumah sakit agar tetap 

bersih dan rapi, menjaga kerapian petugas kesehatan 

2. Kepada Karyawan Rumah Sakit “K” Bandung 

Meningkatkan keprofesian di rumah sakit seperti petugas kesehatan harus 

bertanggung jawab terhadap tugas, meningkatkan kerja sama antar rekan kerja, 

dan karyawan dapat lebih memahami pentingnya mutu pelayanan yang sesuai 

dengan peraturan kementerian kesehatan dan kode etik keperawatan, 

meminimalisir strutur organisasi rumah sakit sesuai dengan tipe rumah sakit dan 

agar dapat berjalan dengan baik, serta meningkatkan kinerja petugas kesehatan 

dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien secara maksimal, melaui 

peningkatan keprofesian tenaga kesehatan, efisiensi, keamanan, kepuasan dan 

fasilitas di rumah sakit 

3. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengaplikasikan teori penelitian yang telah 

didapatkan tentang penyusunan penelitian sehingga dapat di jadikan acuan dan 

mendapat informasi yang lengkap untuk dikembangkan mengenai mutu pelayanan 

dan fasilitas terhadap jumlah kunjungan pasien di rumah sakit 
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